




















 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisa Usah Itik Lokal Populasi 1000 ekor 

Dengan Sistem Digembalakan Pada Areal Persawahan Di Desa Sei Tuan Kecamatan Pantai 

Labu Kebupaten Deli Serdang. Itik dipelihara di areal persawahan setelah habis panen padi. 

Pada tahap awal itik dipelihara mulai dari umur satu hari sampai 14 hari di pelihara di 

kandang, kemudian pada umur 14 hari itik di pindahkan ke areal persawahan dan di 

angonkan sepanjang hari (24 jam). Itik mencari makanannya sendiri dan beraktipitas di areal 

persawahan. Pemeliharaan dan penelitian akan berlangsung selama 2.5 sampai 3 bulan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemeliharaan itik lokal di areal persawahan sangat 

menguntungkan buat peternak yang berada di Desa Sei Tuan, Kecamatan Pantai Labu, 

Kebupaten Deli Serdang. 

Kata Kunci: Analisa Usaha Itik Lokal, Digembalakan Pada Areal Persawahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the analysis of local docks with a population of 1000 tails with 

grazing systems in prawns in the village Sei Tuan, Kecamatan Pantai Labu, Kebupaten Deli 

Serdang. Ducks are kept in the rice fields after the rice hervest. At an early stage the ducks 

are kept from one day to the age of 14 days kept in the stable. Then at the age of 14 days old 

the duck be trasferred to the rice fielt area and aerated 24 hours a day. Ducks look for their 

own foot and move in the rice fields. maintenance will take place 2,5 months to 3 months. The 

results of this study indicate that the maintenance of local ducks in rice fields is very 

beneficial for farmenrs in the village of Sei Tuan, Kecamatan Pantai Labu, Kebupaten Deli 

Serdang. 

Keywords : analysis of local duck buisiness. Pastored in rice fields. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Perkembangan usaha ternak unggas di Indonesia relatif lebih maju 

dibandingkan usaha ternak yang lain. Hal ini tercermin dari kontribusinya yang 

cukup luas dalam memperluas lapangan kerja, peningkatan pendapatan 

masyarakat dan terutama sekali dalam pemenuhan kebutuhan makanan bernilai 

gizi tinggi.  

Salah satu usaha perunggasan yang cukup berkembang di Indonesia adalah 

usaha ternak itik. Meskipun tidak sepopuler ternak ayam, itik mempunyai potensi 

yang cukup besar sebagai penghasil telur dan daging. Jika dibandingkan dengan 

ternak unggas yang lain, ternak itik mempunyai kelebihan di antaranya adalah 

memiliki daya tahan terhadap penyakit. Oleh karena itu usaha ternak itik memiliki 

resiko yang relatif lebih kecil. Di Indonesia ternak itik merupakan salah satu 

komoditas peternakan yang mempunyai nilai ekonomis dan potensi yang cukup 

tinggi, baik sebagai sumber protein hewani maupun sebagai sumber tambahan 

pendapatan dalam menunjang kehidupan keluarga (Rasyaf, 2000). 

Ternak itik merupakan komoditi ternak unggas yang potensial sebagai 

penghasil telur dan daging. Sumbangan ternak itik terhadap produksi daging dan 

telur nasional cukup signifikan, yakni sebagai penyumbang kedua terbesar setelah 

ayam ras. Ternak itik mudah pemeliharaannya, mudah beradaptasi dengan kondisi 

setempat serta merupakan bagian dari kehidupan masyarakat tani pedesaan 

(Ruspidra, 2006). 
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Ternak itik lokal adalah salah satu jenis ternak yang menghasilkan daging. 

Produksi daging itik terus meningkat seiring dengan peningkatan populasi itik 

lokal di Indonesia. 

Tujuan Peneltian 

 Menganalisa usaha itik lokal pada populasi 1000 ekor dengan sistem 

digembalakan pada areal persawahan di Desa Sei Tuan Kecamatan Pantai Labu 

Kebupaten Deli Serdang. 

Manfaat Penelitian 

Sebagai sumber informasi yang sangat dibutuhkan para peternak itik 

dalam upaya meningkatkan usaha dan pendapatannya. 

Hipotesis Penelitian 

Pemeliharaan itik dengan sistem digembalakan pada areal persawahan 

sampai umur 2,5 bulan Di Desa Sei Tuan Kecamatan Pantai Labu Kebupaten Deli 

Serdang. Sebagai usaha sambilan dengan penghasilan kurang memadai. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan Umum Ternak Itik Lokal 

Itik dikenal juga dengan istilah Bebek (bahasa Jawa). Nenek moyangnya 

berasal dari itik liar Amerika Utara merupakan itik liar (Anas moscha) atau Wild 

mallard. Terus menerus dijinakkan oleh manusia hingga jadilah itik yang 

diperlihara sekarang yang disebut Anas domesticus (itik ternak). Itik merupakan 

unggas air yang cenderung mengarah pada produksi telur, dengan ciri-ciri umum : 

tubuh ramping, berdiri hampir tegak seperti botol dan lincah (Rasyaf, 2002). 

 Menurut Windhyarti (2002), hampir seluruh itik asli Indonesia adalah itik 

tipe petelur. Itik Indian Runner (Anas javanica) disebut juga itik jawa karena 

banyak tersebar dan berkembang di daerah daerah di pulau Jawa. Itik ini 

mempunyai beberapa nama sesuai dengan nama daerah itik tersebut berkembang, 

seperti itik tegal, itik mojosari dan itik karawang.  

Unggas air terdiri dari berbagai macam, mulai dari unggas air liar hingga 

unggas air yang sudah diternakkan. Dari berbagai bangsa unggas air itu terdapat 

unggas yang mempunyai arti penting bagi kehidupan manusia, karena mampu 

memenuhi salah satu hasrat hidup manusia. Jajaran unggas air ini adalah unggas 

air kecil berbadan ramping dan lincah yang dikenal dengan itik, serta unggas air 

yang lebih gemuk dan bergerak lamban yang kemudian diberi nama bebek, 

Sayang sekali banyak anggota masyarakat yang tidak membedakan itik dengan 

bebek. Kata bebek berasal dari bahasa daerah dan di banyak pedesaan Indonesia 

sama saja antara itik dengan bebek dengan satu sebutan bebek (Rasyaf, 1993).  
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Itik lokal merupakan ternak unggas penghasil daging yang sangat 

potensial di samping ayam. Kelebihan ternak ini adalah lebih tahan terhadap 

penyakit dibandingkan dengan ayam ras sehingga pemeliharaannya mudah dan 

tidak banyak mengandung resiko. Daging itik merupakan sumber protein yang 

bermutu tinggi dan itik mampu berproduksi dengan baik, oleh karena itu 

pengembangannya diarahkan kepada produksi yang cepat dan tinggi sehingga 

mampu memenuhi permintaan konsumen.  

Daging itik merupakan salah satu sumber daging yang sudah diterima oleh 

masyarakat. Salah satu bentuk bahwa daging itik dikenal adalah pemanfaatan 

sebagai bahan baku masakan, yaitu sate daging itik dan daging itik 

bakar/panggang. Dengan demikian, permintaan daging itik sebagai bahan untuk 

dikonsumsi masyarakat relatif besar. Itik yang sering dimanfaatkan sebagai 

penghasil daging biasanya bertipe jantan. Namun, tipe betina juga bisa dijadikan 

sebagai itik pedaging, (Chaves, 1978; Mulatshi, dkk, 2010). 

Kunci sukses memelihara itik lokal terletak pada cara pemberian pakan, 

baik penyajian atau penjatahannya. Pakan yang diberikan harus bergizi tinggi dan 

mendukung pertumbuhan. Itik yang berumur 1-14 hari membutuhkan protein 

sebesar 21% , sedangkan itik yang berumur dari 15-2.5 bulan membutuhkan 

protein yang secukupnya yang itik peroleh dari areal pesawahan (Ranto, 2007).  

Itik sebagaimana ternak lainnya tidak mampu untuk membuat atau 

memenuhi kebutuhan gizinya sendiri, ia harus mengambilnya dari luar tubuhnya 

yaitu dari ransum. Dari ransum yang dikonsumsi akan diperoleh energi, protein, 

lemak, dan asam – asam amino, vitamin dan mineral. Kesemuanya itu dibutuhkan 
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untuk mempertahankan hidupnya dan untuk produksi. Bila ransum yang 

dikonsumsi tidak mengandung kebutuhan yang cukup untuk hidup pokok dan 

produksi, maka itik dengan nalurinya akan menyelamatkan hidupnya terlebih 

dahulu. Unsur-unsur gizi yang diperoleh dari ransum digunakan dahulu untuk 

mempertahankan hidup sehingga produksi terhenti. Unsur nutrisi kedua yang 

penting sekali adalah energi. Energi dibutuhkan untuk segala aktifitas tubuh dan 

segala sesuatu yang berjaitan dengan itu. Begitu pentingnya energi ini, sehingga 

protein akan diubah menjadi energi bila energi yang dimakan kurang dan 

cadangan makanan berupa lemak juga tidak ada lagi. Bahkan itik akan berhenti 

makan bila ia merasa kebutuhan energinya telah terpenuhi (Rasyaf, 1993).  

Energi ransum yang dikonsumsi hewan dapat digunakan dalam 3 cara 

yang berbeda yaitu dapat menyediakan energi untuk kerja, dapat dirubah menjadi 

panas 9 atau dapat disimpan sebagai jaringan tubuh. Energi ransum yang melebihi 

energi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan normal dan fungsi-fungsi lainnya 

dalam tubuh disimpan dalam bentuk lemak. Kelebihan energi metabolis tidak 

dapat dikeluarkan oleh tubuh hewan (Anggorodi, 1985; Hasnawati, 2013). 

Syarat pakan yang baik untuk ternak itik adalah sebagai berikut :  

1.   Ransum disusun dari bahan-bahan makanan yang mengandung gizi 

lengkap seperti protein, lemak, serat kasar, vitamin dan mineral. Susunlah 

dari   beberapa jenis bahan makanan, semakin banyak ragamnya semakin 

baik, terutama dari sumber protein hewani.  

2.   Setiap bahan makanan digiling halus, kemudian dipadatkan dalam bentuk 

pil tau butiran, agar jangan banyak tercecer waktu itik memakannya. 
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Bahan yang biasa digunakan untuk pakan itik adalah; dedak, jagung, 

bungkil kedele, bungkil kelapa, lamtoro, ikan, bekicot, remis, sisa dapur, 

tepung tulang, kepala/kulit udang dan lain-lain.  

3.   Jumlah pemberian dan kadar protein di sesuaikan dengan umur 

pertumbuhan  

4.   Tempat makanan harus dicegah jangan sampai tercemar jamur ataupun 

bakteri.  

5.   Jadi harus selalu dalam keadaan bersih dan kering. Sesuaikan jumlah 

tempat makanan dan minuman dengan jumlah itik, agar jangan saling 

berebutan pada waktu makan (Saleh, 2004) 

 

Pemeliharaan anak/masa starter dimulai pada saat itik berumur 1 hari 

sampai umur 14 hari, dimana anak-anak itik dipelihara dalam kandang khusus 

yaitu untuk kandang anak dengan memakai pemanas/induk buatan dalam rangka 

menghangatkan tubuh dari anak Itik tersebut, hal ini disebabkan pada umur 1 –14 

hari anak itik tidak tahan dengan cuaca dingin karena belum dilengkapi dengan 

bulu yang sempurna untuk menahan dingin, sehingga perlu adanya bantuan induk 

buatan sebagai penghangat tubuh, serta anak Itik diberi makan khusus yaitu pakan 

anak yang mempunyai kandungan protein sekitar 19 – 21 % kadar protein dan 

lebih dikenal dengan makanan Starte. Setelah umur 15 hari Itik tersebut sudah 

mampu untuk menahan hawa dingin sehingga tidak perlu lagi dibantu dengan 

induk buatan (pemanas), dikandang ini bisa dipelihara sampai umur 60 hari bagi 

pemeliharaan Pembibitan, selanjutnya setelah umur diatas 15 hari itik akan 



7 
 

dipindahkan ke areal persawahan untuk masa pertumbuhan (Grower), (Nurman, 

2012). 

Itik lokal ini mempunyai kemampuan untuk menghasilkan produksi 

daging kurang dari 2.5 bulan bisa menghasilkan berat badan sekitar 1,30 kg – 1,55 

kg, sehingga sudah siap untuk dipotong. Dalam usaha perunggasan terutama 

unggas air (itik pedaging) dikenal dengan sistem pemeliharaan yaitu : (Syanur, 

2012). 

Sistem Pemeliharaan 

a. Sistem pemeliharaan extensif. Sistem pemeliharaan Extensif, dimana 

pada sistem ini ternak-ternak dipelihara dengan cara diabur/digembalakan tanpa 

memperhatikan kandang maupun makanan, karena ternak-ternak tersebut dilepas 

di tempat-tempat yang mempunyai sumber pakan alami misalnya didaerah-daerah 

pesawahan yang baru panen. Pemeliharaan ini dilaksanakan oleh para peternak 

yang bersifat tradisional dan nomaden , kondisi ini banyak ditemukan di daerah 

Jawa Barat bagian utara, karena daerah pantura ini merupakan daerah pesawahan 

yang cukup luas sehingga menjadi potensi bagi pengembangan itik dengan sistem 

extensif. 

b. Sistem pemeliharaan semi intensif. Pemeliharaan dengan sistem Semi 

Intesif, dimana ternak-ternak yang dipelihara sudah memperhatikan kandang 

ternak dan diberi makan tetapi sewaktu waktu dilepas untuk mencari makan 

sewaktu ada peluang pada saat panen padi ataupun pada tempat-tempat yang 

mempunyai potensi sumber pakan yang alami. 
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c. Sistem pemeliharaan intensif. Sedangkan pemeliharaan yang Intensif, 

ternak-ternak peliharaan selalu ditempatkan dikandang dan diberi makan secara 

terus menerus serta sudah memperhatikan aspek-aspek teknis pemeliharaan ternak 

secara ilmiah dan sudah menggunakan teknologi-teknologi yang dianjurkan. 

Menurut Rumawas, 1995; Hasnawati 2013, untuk pemeliharaan itik lokal 

jenis itik liar air, lebih tepat apabila dilaksanakan dengan sistem Ixtensif, hal ini 

disebabkan itik liar air merupakan Itik ras pedaging yang mempunyai kecepatan 

pertumbuhan dalam waktu yang relatif singkat, dimana dalam kurun waktu 

pemeliharaan kurang dari 2.5  bulan berat badannya sudah bisa mencapai diatas 

1.43 kg Itik sudah siap dijual sebagai Itik Pedaging, dengan kualitas daging yang 

prima 

Budidaya Ternak Itik Lokal 

Menurut Purwanti (1999), bahwa tenaga kerja yang terlibat dalam 

pemeliharaan ternak itik lebih banyak menggunakan tenaga kerja keluarga 

(96,97%), dan non keluarga (3,03%). Namun demikian, efisiensi produksi usaha 

ternak itik masih relatif rendah dikarenakana kepemilikan yang relatif kecil dan 

kualitas bibit yang belum baik (Prasetyo, 1997; Erwan Purnomo, 2001). Menurut 

Prahasta (2009), upah tenaga kerja, meski usaha peternakan itik dikerjakan oleh 

peternak sendiri dan keluarganya, biaya tenaga kerjanya harus diperhitungkan. 

Biaya tenaga kerja umumnya diabaikan karena bukan merupakan suatu usaha. 

Menurut Marhijanto (1993) berternak unggas mempunyai 3 macam tujuan yaitu 

berternak unggas sebagai unggas potong, beternak unggas sebagai unggas petelur, 

serta berternak unggas sebagai penghasil bibit. Sebelum seorang peternak 
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memulai usahanya, harus menyiapkan diri terutama dalam hal pemahaman 

tentang budidaya beternak itik antara lain: 

1. Lokasi kandang yang perlu diperhatikan adalah letak lokasi jauh dari 

keramaian/pemukiman penduduk, mempunyai letak transportasi yang mudah 

dijangkau dari lokasi pemasaran dan kondisi lingkungan kandang yang kondusif 

bagi produktivitas ternak. 

 2. Penyiapan Sarana lokasi pengembalaan. Lokasi pengembalaan harus betul 

betul diperhatikan baik dari sumber makanan maupun kenyamanan itik itu 

tersebut di lokasi pengembalaan. 

3. Pemilihan bibit. Untuk memperoleh bibit itik yang baik dapat diupayakan 

sebagai berikut: 

a. Membeli telur tetas dari induk itik yang dijamin keunggulannya. 

b. Memelihara induk itik yaitu pejantan dan betina itik unggul untuk mendapatkan 

telur tetas kemudian meletakannya pada mesin tetas.  

c. Membeli DOD (Day Old Duck) dari pembibitan yang sudah dikenal mutunya 

maupun yang telah mendapat rekomendasi dari dinas peternakan setempat. Ciri 

DOD yang baik adalah tidak cacat (tidak sakit) dengan warna bulu kuning 

mengkilap. 

4. Penetasan  

Itik memiliki sifat tidak mengerami telurnya sehingga efektif dalam memproduksi 

telur, untuk menghasilkan bibit dapat dilakukan dengan :  

- penetasan alamiah rekayasa yaitu penetasan dengan bantuan unggas lain.  
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- penetasan menggunakan alat tetas, pada umumnya mesin tetas memiliki 

kapasitas 250-350 butir/unit dengan setiap periode penetasan 28 hari. (Bappenas, 

2008).  

Suatu usaha peternakan itik memerlukan biaya produksi, yaitu biaya 

langsung yang berhubungan dan membentuk kesatuan dengan suatu usaha 

peternakan itik. Biaya ini terus-menerus ada dan dikeluarkan selama usaha 

peternakan itik berjalan. Besarnya tetap, tidak terpengaruh oleh tingkat produksi 

atau keaktifan ternak itik yang dipelihara (Prahasta, dkk, 2009). 

Menurut Cahyono (1994), bahwa biaya dalam usahatani harus 

diperhitungkan sesuai dengan iklim usaha yang sedang berlangsung. Selanjutnya 

Cahyono (1994) dalam menambahkan, bahwa biaya usahatani meliputi biaya tetap 

dan biaya tidak tetap. Biaya tetap merupakan biaya yang besar kecilnya tidak 

tergantung produksi, 17 yang terdiri : biaya sewa tanah, biaya peralatan, bunga 

pinjaman berupa uang, dan penyusutan atas barang-barang inventaris, sedang 

biaya tidak tetap adalah biaya yang diperlukan pada saat proses produksi 

berlangsung, yang terdiri : biaya pakan, biaya obat-obatan, biaya tenaga kerja. 

Menurut Rasyaf (2000) biaya yang dikeluarkan oleh peternak tergantung 

pada beberapa hal berikut :  

a. Biaya yang dikeluarkan tergantung pada jenis ternak, dalam hal ini 

spesifikasi tiap ternak jelas menghasilkan biaya yang berbeda-beda.  

b.    Biaya yang dikeluarkan tergantung besar kecilnya usaha peternakan.  

c.     Biaya yang dikeluarkan tergantung pada kemampuan manajemen dan  

        administrasi peternakan.  
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Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang berhubungan langsung dengan 

produksi dari suatu produk dan akan dipertemukan (dimatchkan) dengan 

penghasilan (revenue) di periode mana produk itu dijual. Sebelum laku dijual, 

biaya produksi diperlukan sebagai persediaan (inventories). Biaya ini terdiri dari 

atas: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 

(Halim, 2012). 

Menurut Nafarin (2007), Biaya produksi adalah biaya pabrik ditambah 

dengan harga pokok sediaan produk dalam proses awal atau harga pokok produk 

jadi periode ini ditambah dengan harga pokok sediaan produk dalam proses akhir. 

Biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya 

overhead terbagi lagi ke dalam dua kategori yakni biaya prima (prime costs) yang 

terdiri atas biaya bahan dan tenaga kerja, dan biaya konversi (conversion costs) 

yakni biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Biaya utama/prima adalah 

biaya yang langsung berhubungan langsung dengan produksi sedangkan biaya 

konversi adalah biaya yang diperlukan untuk memproses bahan baku menjadi 

produk selesai (Halim, 2012). 

Ditinjau dari perilaku biaya terhadap perubahan dalam tingkat kegiatan 

atau volume maka biaya-biaya dapat dikategorikan dalam tiga jenis biaya, yaitu 

biaya variabel (variable cost), biaya tetap (fixed cost), dan biaya semi variabel 

(semi variable cost). Agar dapat mempermudah manajemen dalam menyusun 

perencanaan atau anggaran operasi dan mengendalikan biaya dengan baik maka 

untuk maksud tersebut biaya semi variabel harus dipecah menjadi unsur variabel 

dan unsur tetap, kemudian digabungkan kepada biaya variabel atau biaya tetap. 
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Dengan demikian hanya terdapat dua jenis dari biaya, yaitu biaya variabel dan 

biaya tetap (Firdaus, 2009). 

Biaya variabel adalah biaya-biaya yang dalam total berubah secara 

langsung dengan adanya perubahan tingkat kegiatan atau volume, baik volume 

produksi ataupun volume penjualan (Firdaus, 2009). Menurut Halim (2012), biaya 

variabel adalah biaya-biaya yang selalu berubah secara proporsional (sebanding) 

sesuai dengan perbandingan volume kegiatan perusahaan. 

Biaya variabel mempunyai karakteristik umum yang lain dimana biaya per 

unitnya tidak berubah. Contoh dari biaya-biaya produksi yang dapat 

diidentifikasikan sebagai biaya variabel adalah biaya bahan langsung dan biaya 

tenaga kerja langsung, serta beberapa elemen biaya overhead dan elemen biaya 

penjualan (Firdaus, 2009). Menurut Indra Bastian (2007), Biaya variable 

mempunyai sifat:  

a. Jumlah totalnya ikut berubah secara proporsional ketika organisasi 

berubah, yang artinya:  

apabila kegiatan bertambah, maka biaya totalnya ikut bertambah dalam 

presentase yang sama dengan penambahan kegiatan, dan sebaliknya, jika 

kegiatan berkurang, maka jumlah biaya akan berkurang sebesar persentase 

turunnya kegiatan. 

b. Biaya per unit tidak berubah walaupun kegiatan berubah. Contoh biaya 

variable 
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 pada organisasi manufaktur adalah biaya bahan baku dan biaya upah 

tenaga kerja langsung. Sedangkan contoh biaya variable untuk organisasi 

jasa adalah biaya administrasi dan biaya komisi. 

Lebih lanjut Cahyono (1994) mengatakan bahwa yang menjadi dasar 

dalam perhitungan biaya, meliputi : (1) jumlah ternak yang dipelihara, (2) sistem 

pemeliharaan yang diterapkan, (3) bahan kandang yang digunakan, (4) luas tanah 

yang diusahakan, (5) lokasi peternakan, (6) jenis pakan yang diberikan, (7) 

kekuatan kandang dan peralatan, (8) overhead yang merupakan biaya yang tak 

terduga. 2.4. Harga  

Dalam perekonomian kita sekarang ini untuk mengadakan pertukaran atau 

untuk mengukur nilai suatu produk kita menggunakan uang, bukan sistem barter. 

Jumlah uang yang digunakan di dalam pertukaran tersebut mencerminkan tingkat 

harga dari suatu barang. Jadi, harga dapat didefinisikan sebagai berikut, harga 

adalah jumlah uang (ditambah beberapa produk apabila memungkinkan) yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan 

pelayanannya. Berdasarkan sudut pandang pemasaran harga merupakan satuan 

moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa lainnya) yang ditukarkan 

dengan memperoleh hak kepemilikan suatu barang atau jasa (Tjiptono, 1997). 

Sedangkan menurut Kotler dan Amstrong (2005) harga adalah sejumlah 

uang yang ditukarkan untuk sebuah produk atau jasa. Lebih jauh lagi, harga 

adalah jumlah dari seluruh nilai yang konsumen tukarkan untuk jumlah manfaat 

dengan memiliki atau menggunakan suatu barang dan jasa. Lebih jauh lagi, harga 
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adalah jumlah dari seluruh nilai yang konsumen tukarkan untuk jumlah manfaat 

dengan mamiliki atau menggunakan suatu barang dan jasa.  

Harga merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan 

pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan. Dari sudut pandang pemasaran, 

harga merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang dan jasa 

lainnya) yang ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikian atas penggunaan 

suatu barang atau jasa. Pengertian ini sejalan dengan konsep pertukaran 

(exchange) dalam pemasaran (Kotler, 2005). 

Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap laba 

perusahaan. Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas barang yang 

dijual. Selain itu secara tidak langsung harga juga mempengaruhi biaya, karena 

kuantitas yang terjual berpengaruh pada biaya yang ditimbulkan dalam kaitannya 

dengan efisiensi produksi. Oleh karena itu penetapan harga mempengaruhi 

pendapatan total dan biaya total, maka keputusan dan strategi penetapan harga 

memegang peranan penting dalam setiap perusahaan (Verina, 2001). Kotler dan 

Armstrong (2005) berpendapat bahwa ada dua factor utama yang perlu 

dipertimbangkan dalam menetapkan harga, yakni factor internal perusahaan dan 

faktor lingkungan eksternal. Faktor internal perusahaan mencakup tujuan 

pemasaran perusahaan, strategi bauran pemasaran, biaya, dan organisasi. 

Sedangkan faktor lingkungan eksternal meliputi sifat pasar dan permintaan, 

persaingan, dan unsurunsur lingkungan lainnya. 

2.5. Penerimaan dan Pendapatan Keberhasilan usaha peternakan dari segi 

penerimaannya dinilai berdasarkan tingkat efisiensinya, yaitu kemampuan usaha 
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tersebut menghasilkan keuntungan dari setiap rupiah biaya yang dikeluarkan. 

Unsur-unsur yang diperlukan dalam analisis penerimaan usaha ternak yaitu total 

penerimaan tunai, total penerimaan tidak tunai, total penerimaan usaha peternak 

(Heriyatno, 2009). 

Menurut Boediono (2002), yang dimaksud dengan penerimaan (revenue) 

adalah penerimaan produksi dari hasil penjualan outputnya. Untuk mengetahui 

penerimaan total diperoleh dari output atau hasil produksi dikalikan dengan harga 

jual output. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 

 Ditambahkan oleh Harnanto (1992), menyatakan bahwa penerimaan setiap  

peternak bervariasi tergantung pada jumlah populasi ternak yang dimiliki oleh 

setiap peternak dengan menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya 

maka dapat diketahui cabang-cabang usaha tani yang menguntungkan untuk di 

usahakan. 

  Menurut Heriyatno (2009), menyatakan bahwa penilaian besarnya 

penerimaan yang dihasilkan dari setiap uang yang dikeluarkan dalam suatu 

kegiatan usahatani dapat digunakan perhitungan rasio penerimaan atas biaya (R/C 

rasio). Hasil dari penghitungan rasio penerimaan atas biaya, dapat mengetahui 

apakah suatu kegiatan usahatani dapat menguntungkan atau tidak dalam 

pelaksanaannya. 

 Menurut Hernanto (1996) Penerimaan usaha tani adalah penerimaan dari  

semua sumber usaha tani yang meliputi jumlah penambahan inventaris, nilai 

penjualan hasil serta nilai penggunaan rumah dan yang dikonsumsi.  
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 Untuk menghitung jumlah pendapatan maka digunakan rumus sebagai 

berikut (Soekartawi,dkk, 2003) :  

Dimana :  

π = TR - TC 24 π 

= Total Pendapatan / keuntungan yang diperoleh petani peternak (Rp/Thn)  

TR = Total Revenue/Penerimaan yang diperoleh petani peternak (Rp/Thn)  

TC = Total Cost/Biaya yang dikeluarkan petani peternak (Rp/Thn). 

 Analisa pendapatan mempunyai kegunaan bagi petani maupun pemilik 

faktor produksi. Ada dua tujuan dari analisa pendapatan yaitu (1) menggambarkan 

keadaan sekarang atau suatu kegiatan usaha, (2) menggambarkan keadaan yang 

akan dari perencanaan atau tindakan. Bagi petani, analisa pendapatan memberikan 

bantuan untuk mengukur apakah kegiatan usahanya pada saat ini berhasil atau 

tidak. Selanjutnya dijelaskan pula bahwa ada usahatani yang menggunakan tenaga 

kerja dari keluarga sehingga lebih tepat kalau pendapatanitu dihitung sebagai 

pendapatn yang berasal dari kerja keluarga. Dalam hal ini, kerja keluarga tidak 

usah dihitung sebagai pengeluaran dengan kata lain dalam pendapatan kerja 

keluarga. Dikatakan bahwa pendapatan yang diterima hampir seluruhnya 

digunakan untuk dikonsumsi (Cahyono, 1995).  
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METODE PENELITIAN 

Tempat Dan Waktu Penelitian 

 Pemeliharaan ini dilaksanakan di Desa Sei Tuan, Kecamatan Pantai Labu, 

Kebupaten Deli Serdang. Dari tanggal 21-01-2019 sampai tanggal 30-03-2019. 

Pengumpulan Data 

Pemeliharaan itik dilaksanakan 2(dua) tahap yaitu: 

1. Tahap pertama dari umur DOD 1 (satu) sampai 14 hari, pada tahap ini itik 

dipelihara di dalam kandang. 

2. Tahap kedua dari umur 2 (dua) sampai 12 minggu diangonkan di areal 

persawahan  setelah habis musim panen padi. 

Data yang di kumpulkan adalah data primer dan data sekunder . Data primer 

diperoleh dengan mencatat jumlah biaya, Baik biaya tetap  maupun biaya pariabel 

dan semua data  penerimaan. Sedangkan data sekunder adalah data pendukung 

dan data perbandingan yang diperoleh dari literatur dan baris - baris penelitian 

terdahulu. 

Analisa Data 

 Data dan informasi yang telah dikumpul, di olah dan dilakukan dengan 

analisa meliputi parameter sebagai berikut: 

1. Analisa Laba Rudi 

Analisa laba rugi dapat dihitung dengan rumus total penerimaan dikurangi 

total biaya produksi. 
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2. Analisa R/C rasio 

R/S Rasio = Total penerimaan x 100 % 

          Total Pengeluaran  

3. Analisa ROI ( Return On Invesment) 

ROI = Keuntungan   x 100 %       

Total Modal Usaha  

 

eliharaan itik lokal mulai dari umur 1 (satu) sampai 14 hari pemeli 

 haraan. Dan pakan konsentrat yang digunakan adalah pakan pabrikan yang di 

pesan da
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 PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Kandang 

Persiapan kandang ada dua tahap yaitu : 

1. Tahap pertama kandang dibuat atau dibangun di belakang rumah dengan 

ukuran kandang 5x5 meter. Dan waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan 

kandang hanya 1 (satu) hari  kandang siap dibangun. 

2. Tahap kedua kandang dibangun di areal persawahan dan model kandang 

hanya dilengkapi atap saja. Dan areal kandang akan dipagari dengan jaring 

polinet seluas 1 rante atau ukuran 20 x 20 meter. 

Persiapan DOD 

 Penelitian menggunakan DOD itik lokal betina sebanyak 1.000 ekor. Dan 

itik lokal dipesan dari agen yang bernama pak joll pemasok bibit DOD itik lokal, 

dan itik tersebut dipesan sebelum 1 (satu) atau 2 minggu sebelum pemeliharaan 

itik lokal tersebut berlangsung dilaksanakan. 

Persiapan Pakan 

Pakan yang digunakan dalam pemeliharaan itik lokal ada dua macam yaitu: 

1. Persiapan pakan konsentrat 

Pemakaian pakan konsentrat dalam pemeliharaan itik lokal mulai dari umur 1 

(satu) sampai 14 hari pemeliharaan. Dan pakan konsentrat yang digunakan adalah 

pakan pabrikan yang dipesan dari poltry soop. 
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2. Persiapan Pakan Ransum 

Cara menyusun pakan ransum untuk ternak itik lokal. Terlebih dahulu bahan 

pakan dipersiapkan sesuai dengan bahan- bahan yang dibutuhkan untuk membuat 

pakan ransum. Dan bahan- bahan pakan yang akan digunakan dalam pembuatan 

pakan ransum adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. menghitung kandungan protein dan energi 

No Nama Bahan Kg Protein Kasar % Energi(kkl Emkg) 

1 Jagung Giling 40 kg 0.4 x 8,6 = 3,2 % 0,4 x 3.300 = 1.320 

2 Dedak Halus 30 kg 0,3 x 11  = 3,3 % 0,3 x 2.400 = 720 

3 Ampas Tahu 20 kg 0,2 x 48  = 9,6 % 0,2 x 2.830 = 566 

4 Tepung Ikan 10 kg 0,1 x 55  = 4,9 % 0,1 x 2.860 = 266 

5 Molases - - - 

6 Premix - - - 

7 Vitacimin - - - 

Total 100 kg 21 % 2.875 

 

Tabel 2. menghitung harga pakan  

No Nama Bahan Harga Jumlah 

1 Jagung Giling 40 kg x Rp. 6.500 Rp. 260.000 

2 Dedak Halus 30 kg x Rp. 3.000 Rp. 90.000 

3 Ampas Tahu 20 kg x Rp. 1.000 Rp. 20.000 

4 Tepung Ikan 10 kg x Rp. 3.000 Rp. 30.000 

5 Vitamin - Rp. 10.000 

6 Premix - Rp. 5.000 

7 Molases - Rp. 5.000 

Total = Rp. 420.000/ 100 Kg 

= Rp. 4.200/ 1kg 

 

Persiapan lokasi Pengembalan 

Sebelum pemeliharan itik lokal dilaksanakan. Terlebih dahulu lokasi harus 

dipastikan cukup bagus atau layak, untuk tempat pengembalaan itik lokal pada 

tahap kedua. Contoh syarat - syarat  Pemilihan lokasi pengembalaan yang benar 

yaitu : 
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1. Lokasih persawahan harus dipastikan memiliki cukup banyak air didalam 

sawah 

2. Padi harus dipastikan sudah selesai di panen semua yang berada  disekitar 

lokasi pengembalan  

3. Lokasih harus jauh dari pemukiman warga 

4. Lokasi harus dipastikan aman dari gangguan predator pemangsa itik. 

Contoh berang – berang, biawak, musang dan yang lain lain 

Parameter Yang Diamati 

1. Pemeliharaan itik lokal tahap pertama dan tahap kedua 

1. Tahap pertama DOD itik lokal, pemeliharaan mulai dari umur 1 sampai 14 

hari dipelihara di dalam kandang, dan pemeliharaan akan berlangsung 

selama 14 hari pada tahap pertama ini. 

2. Tahap kedua itik yang berumur 14 hari akan dipindahkan dan 

digembalakan ke areal persawahan. Dan pemeliharaan akan berlangsung 

selesai selama 2,5 bulan dan itik akan di jual. 

 2. Mencegah ancaman dari predator 

Dalam pemeliharaan itik lokal yang berada di Desa Sei Tuan. Bahwasanya 

peternak seringkali dan hampir tiap hari peternak selalu mengeluh atas kelakuan 

predator pemangsa itik yang berada di lokasi pengembalaan. Dan jenis- jenis 

predator yang sering dilihat dan ditemukan adalah musang, berang berang, dan 

biawak. 
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3. Pemasaran atau penjualan 

Penjualan itik lokal yang berumur 2.5 bulan yang siap di jual. Biasanya 

agen akan datang langsung ke areal persawahan, dan menanyakan itik tersebut 

kepada peternak peternak yang berada di lokasi. Dan disitu juga peternak dan 

agen akan bernegosiasi masalah harga itik tersebut. 
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KEGIATAN PENELITIAN 

Pengamatan Tahap Pertama Dan Tahap Kedua 

Kegiatan penelitian dilaksanakan 2 (dua) tahap sesuai dengan sistem pemeliharaan dan 

perawatan, pemeliharaan itik tahap pertama dimulai dari umur 1 (satu) hari sampai 14 hari 

adanya pemeliharaan secara intensif di kandang, serta  pakan diberikan dengan cukup. Tahap 

kedua adalah pemeliharaan dengan mengangon/melepas di areal persawahan. Dan sepanjang hari 

(24 jam) itik berada dan beraktivitas di areal persawahan. Kegiatan utama pada tahap ini adalah 

pengawasan, terutama pengamanan dari gangguan  predator pemangsa itik antara lain musang, 

berang – berang, biawak dan lain lain.  

Ada juga pengamatan yang dilaksanakan pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 1 Pengamatan populasi, berat itik, dan pemakaian pakan pada Tahap Pertama 

Pemeliharaan Secara Intensif Dikandang. 

NO Hari Tgl/Bln Total 

Populasi  

itik 

Total 

Itik 

Mati 

Pakan 

Konsentrat 

Pakan 

Ransum 

Total 

Pemakaian 

Pakan 

1 Senin 21-01-19 1000 12 10 kg - 10 kg  

2 Selasa 22-01-19 988 2 15 kg - 15 kg 

3 Rabu 23-01-19 986 3 20 kg - 20 kg 

4 Kamis 24-01-19 983 2 25 kg - 25 kg 

5 Jumat 25-01-19 981 1 10 kg 20 kg 30 kg 

6 Sabtu 26-01-19 980 2 10 kg 20 kg 30 kg 

7 Minggu 27-01-19 978 1 10 kg 25 kg 35 kg 

8 Senin 28-01-19 977 2 10 kg 25 kg 35 kg 

9 Selasa 29-01-19 975 4 10 kg 30 kg 40 kg 

10 Rabu 30-01-19 971 1 10 kg 30 kg 40 kg 

11 Kamis 31-01-19 970 2 5 kg 40 kg 45 kg 

12 Jumat 01-02-19 968 1 5 kg 40 kg 45 kg 

13 Sabtu 02-02-19 967 - 5 kg 45 kg 50 kg 

14 Minggu 03-02-19 967 - 5 kg 45 kg 50 kg 

 

* Total Sementara 967 33 150  kg 320 kg 470 kg 
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Tabel 2 Pengamatan populasi, Berat itik, dan pemakaian pakan pada Tahap Kedua Pemeliharaan 

pada areal persawahan. 

15 Senin 04-02-19 967 7 - 20 kg 20 kg 

16 Selasa 05-02-19 960 21 - 20 kg 20 kg 

17 Rabu 06-02-19 939 16 - 15 kg 15 kg 

18 Kamis 07-02-19 923 6 - 15 kg 15 kg 

19 Jumat 08-02-19 917 3 - 10 kg 10 kg 

20 Sabtu 09-02-19 914 1 - 10 kg 10 kg 

21 Minggu 10-02-19 913 2 - 10 kg 10 kg 

22 Senin 11-02-19 911 - - - - 

23 Selasa 12-02-19 911 - - - - 

24 Rabu 13-02-19 911 - - - - 

25 Kamis 14-02-19 911 - - - - 

26 Jumat 15-02-19 911 - - - - 

27 Sabtu 16-02-19 911 - - - - 

28 Minggu 17-02-19 911 - - - - 

29 Senin 18-02-19 911 - - - - 

30 Selasa 19-02-19 911 - - - - 

31 Rabu 20-02-19 911 - - - - 

32 Kamis 21-02-19 911 - - - - 

33 Jumat 22-02-19 911 - - - - 

34 Sabtu 23-02-19 911 - - - - 

35 Minggu 24-02-19 911 - - - - 

36 Senin 25-02-19 911 - - - - 

37 Selasa 26-02-19 911 - - - - 

38 Rabu 27-02-19 911 - - - - 

39 Kamis 28-02-19 911 - - - - 

40 Jumat 01-03-19 911 - - - - 

41 Sabtu 02-03-19 911 - - - - 

42 Minggu 03-02-19 911 - - - - 

43 Senin 04-03-19 911 - - - - 

44 Selasa 05-03-19 911 - - - - 

45 Rabu 06-03-19 911 - - - - 

46 Kamis 07-03-19 911 - - - - 

47 Jumat 08-03-19 911 - - - - 

48 Sabtu 09-03-19 911 - - - - 

49 Minggu 10-03-19 911 - - - - 

50 Senin 11-03-19 911 - - - - 

51 Selasa 12-03-19 911 - - - - 

52 Rabu 13-03-19 911 - - - - 

53 Kamis 14-03-19 911 - - - - 

54 Jumat 15-03-19 911 - - - - 

55 Sabtu 16-03-19 911 - - - - 

56 Minggu 17-03-19 911 - - - - 

57 Senin 18-03-19 911 - - - - 

58 Selasa 19-03-19 911 - - - - 
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59 Rabu 20-03-19 911 - - - - 

60 Kamis 21-03-19 911 - - - - 

61 Jumat 22-03-19 911 - - - - 

62 Sabtu 23-03-19 911 - - - - 

63 Minggu 24-03-19 911 - - - - 

64 Senin 25-03-19 911 - - - - 

65 Selasa 26-03-19 911 - - - - 

66 Rabu 27-03-19 911 - - - - 

67 Kamis 28-03-19 911 - - - - 

68 Jumat 29-03-19 911 - - - - 

69 Sabtu 30-03-19 911 - - - - 

 

Total Sebelumnya 911 124 150 kg 420 kg 570 kg 

 

Total Akhir 787 213 150 kg 420kg 570 kg 

 

1. Hasil Pengamatan Jumlah Itik lokal 

Hasil pengamatan yang diamati mulai dari umur   1(satu) hari sampai 2,5 bulan penelitian 

pemeliharaan itik lokal yaitu: 

- Total awal pemeliharaan itik lokal 1000 ekor 

- Total itik yang mati 89 ekor 

- Total itik yang hilang 124 ekor 

- Total akhir itik lokal yang mati 213 ekor 

- Total akhir itik lokal yang hidup 787 ekor 

2. Hasil Pengamatan Pemakaian Pakan 

       Hasil pemakaian pakan pada tahap pertama dan tahap kedua adalah yaitu: 

- Tahap pertama pemakaian pakan selama DOD, mulai dari umur 1(satu) sampai 14 hari adalah. 

Pemakaian pakan konsentrat = 150 kg, dan pemakaian Pakan  ransum = 320 kg 

- Tahap kedua pemakaian pakan ransum adalah 100 kg 
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HASIL PENELITIAN  

 

Hasil penelitian meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 

merupakan biaya yang besar kecilnya tidak tergantung produksi, yang terdiri : 

biaya pembelian perlengkapan dan peralatan dalam pembuatan kandang. 

Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang berubah secara propesional dengan 

kuantitas produksi atau penjualan. Dan contoh biaya variabel adalah, bibit DOD, 

biaya pakan, dan yang lain lain. 

Berikut ini adalah contoh biaya tetap yaitu: 

Biaya Tetap 

NO Nama Barang Banyaknya 

Barang 

Masa Pakai 

/1 periode 

Harga Jumlah 

1 Jaring polinet 2 gulung 4 periode Rp.600.000 Rp. 150.000 

2 Pider t pakan 20 buah 4 periode Rp.220.000 Rp. 55.000 

3 Terpal plastik 1 gulung 3 periode Rp.120.000 Rp. 40.000 

4 Seng bekes 8 lembar 3 periode Rp.120.000 Rp. 40.000 

5 Lampu pijar 10 buah 3 periode Rp.120.000 Rp. 40.000 

6 Botol galon 20 buah 4 periode Rp.100.000 Rp. 25.000 

7 Lampu otomatis 1 buah 3 periode Rp. 60.000 Rp. 20.000 

8 Martil  1 buah 3 periode Rp. 30.000 Rp. 10.000 

 

Total Biaya Tetap  Rp =  380.000 
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Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang berupa seperti yang ada dibawah ini: 

NO Nama Barang Banyaknya barang Harga Jumlah 

1 Bibit DOD 1000e x 7.000 Rp. 7.000 Rp. 7.000.000 

2 Pakan konsentrat 150kg x 8.000 Rp. 8.000 Rp. 1.200.000 

3 Pakan ransum 420kg x 4.200 Rp. 4.200 Rp. 1.764.000 

4 Gaji anggota 1 periode - Rp. 1.000.000 

5 Bunga pinjaman 1 periode - Rp. 400.000 

6 Biaya traspot 1 periode - Rp. 200.000 

7 Biaya sewa tanah 1 periode - Rp. 100.000 

8 Bambu besar 10b x 5.000 Rp. 5.000 Rp. 50.000 

9 Bambu kecil 10b x 5.000 RP. 5.000 Rp. 50.000 

10 Upah penebang 

Kayu Laut 

1 periode - Rp. 50.000 

11 Sekam  10k x 3.000 - Rp. 30.000 

12 Paku  ½kg x 50.000/1kg - Rp. 10.000 

13 Tali pelastik 1 gulung - Rp. 7.000 

 

Total Pengeluaran 

Total biaya tetap + total biaya variabel 

=  Rp. 380.000 + Rp. 11.861.000 

=  Rp. 12.241.000 

Total Penerimaan 

Hasil dari penjualan 787 ekor itik lokal dengan harga Rp. 30.000/ 1 ekor 

=  787 ekor x Rp. 30.000 

=  Rp. 23.610.000 

Analisa Laba Rugi 

Analisa laba rugi adalah total penjualan – total biaya produksi. 

      =  Rp. 23.610.000 – Rp. 12.241.000 = Rp. 11.369.000 

      =  Keuntungan = Rp. 11. 369.000 

 

Total Biaya Variabel Rp =  11.861.000 
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Analisa R/C Rasio 

Analisa R/C Rasio adalah perbandingan total biaya produksi dengan total    

          penjualan. 

      =  Biaya produksi / Hasil Penjualan 

      =  Rp. 12.241.000   x  100 % = 51,83 % 

          Rp. 23.610.000 

 

Analisa ROI 

Analisa ROI adalah keuntungan / total modal usaha x 100%. 

      Jadi keuntungan dalam pemeliharaan itik lokal selama 3 bulan adalah  

      =  Rp. 11.369.000   x  100 % = 92,28 % 

          Rp. 12.241.000 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Usaha itik lokal populasi 1.000 ekor dengan sistem digembalakan pada 

areal persawahan didesa Sei Tuan, Kecamatan Pantai Labu, Kebupaten 

Deli Serdang, sampai dengan umur 2,5 bulan cukup menguntunkan dan 

layak dilanjutkan. 

2. Keuntungan yang yang diperoleh adalah sebanyak : Rp. 11.369.000 

3. Analisa ROI diperoleh sebesar : Rp. 92,28% 

Saran 

1. Untuk meningkatkan keuntungan dari tinggkat kematian pada itik supaya 

menurunkan tingkat kematian dan kehilangan antara lain peningkatan 

pengawasan  selama pemeliharaan. 

2. Pada pelaksanna penelitian lanjutan dalam populasi yang lebih besar 

sehingga ada pedoman untuk memperbesar usaha. 
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